KEBIJAKAN ALJAZAIR DALAM MENANGANI GERAKAN TERORIS AQIM






Pada tahun 2002 terbentuk organisasi teroris 
bernama Al-Qaeda in The Islamic Maghreb (AQIM) di 
Aljazair. AQIM memiliki tujuan pokok yaitu untuk 
menggulingkan pemerintahan saat itu dan menggantikannya 
dengan sistem politik islam. Dalam mencapai tujuannya 
AQIM tidak lagi mengikuti aturan dan norma yang ada, 
banyak korban dari komunitas sipil. AQIM melancarkan 
aksi-aksi kekerasan, penculikan, penyanderaan, 
penyelundupan dan pemboman di beberapa wilayah. Bahkan 
wilayah kekuasaan AQIM telah menyebar di Mali, 
Mauritania, dan Niger. AQIM juga berafiliasi dengan 
jaringan teroris internasional yaitu AL-QAEDA. Respon 
pemerintah Aljazair terhadap AQIM yakni dengan membuat 
Kebijakan khusus dalam menangani organisasi teroris 
tersebut. Kebijakan yang pertama adalah kebijakan dalam 
negeri dengan merevisi dan membuat perundang-undangan 
baru, operasi militer dan pemerataan pembangunan. 
Kemudian kebijakan Luar Negeri yaitu dengan bekerja 
sama dengan negara-negara tetangga, meminta dukungan 
fasilitasi Amerika Serikat dan juga meminta dukungan 
dari Uni Afrika. Ternyata upaya-upaya yang diambil 
pemerintah Aljazair ini berhasil menjadi solusi dan 
terbilang efektif dalam menangani AQIM. Dapat dilihat 
dari jumlah serangan dan korban yang terus menurun 
setelah diterapkan kebijakan-kebijakan tersebut. 
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